BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum empiris, yang mencakup penelitian terhadap identifikasi hukum (tidak
tertulis) dan penelitian terhadap efektivitas hukum.

Penelitian yang menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari
perilaku manusia, baik secara perilaku didapat melalui wawancara maupun
perilaku yang nyata dilakukan melalui pengamatan langsung.!

Sifat penelitian ini adalah studi kasus (case study), yaitu suatu pendekatan
yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Jadi, suatu
proses untuk memahami, menelaah, menjelaskan, dan menguji secara
komprehensif, intensif dan rinci/detail, tentang suatu latar alamiah sesuai
konteksnya.>

Lokasi penelitian adalah di desa Angkinang kecamatan Angkinang. Yang
memiliki 11 desa, 46 RT, dan 22 RW. Namun, penulis hanya meneliti di desa

Angkinang saja karena penulis menemukan masalahnya di desa Angkinang.

!Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad. Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 280.

2Wayan Suwendra Metodologi Penelitian Kualitatif dalam llmu Sosial,Pendidikan,
Kebudayaan, dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), him. 35.
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah masyarakat dan tokoh masyarakat yang
ada di desa Angkinang, janda yang ditinggal mati suami yang menikah lagi,
dan janda yang tidak ditinggal mati suami.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah perihal perkawinan janda yang ditinggal

mati suami menurut kepercayaan masyarakat di desa Angkinang.

B. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian yang didapat dengan mengumpulkan langsung dari informan
melalui pengumpulan data berupa wawancara. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh Peneliti setelah melakukan wawancara dengan
beberapa masyarakat dan tokoh masyarakat, juga janda ditinggal mati
suami yang berada di desa Angkinang.

b. Data sekunder yaitu data pendukung yang digunakan sebagai pelengkap
dari data utama yang meliputi identitas responden: nama, usia,

pendidikan dan alamat.
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2. Sumber Data
Sumber Data adalah subjek dari mana data diperoleh.* Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data adalah:
a. Masyarakat dan tokoh masyarakat di desa Angkinang:
1) Bapak Z.I sebagai Staf KUA Kecamatan Angkinang
b. Janda yang ditinggal mati suami yang menikah lagi, sebagai informan:
1) 1bu N
2) IbuR
3) lbuT
4) lbuD
5) IbuB

6) IbuS

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah:

1. Wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
informan.* Yaitu Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung kepada tokoh masyarakat, masyarakat, dan janda yang

ditinggal mati suami di desa Angkinang. Jenis wawancara yang dipakai

% Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), him. 129.

4 P. Joko Subagyo. Metode Penelitian dan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), him.
39.
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adalah wawancara terstruktur, di mana pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan sudah dipersiapkan secara lengkap melalui Interview Guide
(pedoman wawancara).

2. Dokumentasi, teknik ini digunakan tentang memperoleh data-data
sekunder, seperti data tentang berstatus janda yang ditinggal mati suami

yang menikah lagi.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, maka terlebih dahulu Peneliti melakukan
teknik pengolahan data dengan menggunakan beberapa tahapan sebagai
berikut:

a. Editing, yaitu Peneliti meneliti dan menyeleksi kembali terhadap data
yang diperoleh dan terkumpul sehingga kelengkapan, kejelasan serta
kesempurnaan data dapat diketahui.

b. Deskripsi, yaitu memaparkan data yang telah diedit dalam sebuah
hasil penelitian.

c. Kategorisasi, yaitu pengelompokan data hasil wawancara yang sudah
terkumpul, dalam hal ini untuk mempermudah memahami dan

mengenalinya.
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2. Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu
dalam menganalisis peneliti berkeinginan untuk memberikan gambaran atau
pemaparan subjek dan objek penelitian sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukannya.® Melakukan pembahasan terhadap data yang telah didapat dari
informan, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting yang sesuai dengan pembahasan yang diperlukan, dan berakhir pada
penarikan kesimpulan.
E. Prosedur Penelitian
Adapun tahapan penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pada tahapan ini Peneliti melakukan observasi di lapangan tentang
masalah yang akan diteliti, kemudian menyusun dalam bentuk proposal untuk
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, kemudian diajukan ke biro
skripsi, setelah ada persetujuan dan diseminarkan.
2. Tahapan Pengumpulan Data
Pada tahapan ini Peneliti terjun langsung kelapangan untuk
mengumpulkan data-data tentang penelitian dengan pola dan teknik yang
ditetapkan dalam metode penelitian setelah ada surat perintah riset dari Dekan.

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data

SMukti Fajar ND dan Yulianto Achmad. Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris, him. 183.
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Setelah data terkumpul, kemudian akan dikelola dan dianalisis dengan
menggunakan teknik yang telah ditentukan untuk mendapatkan kesimpulan
akhir dari penelitian ini.

4. Tahapan Penyusunan Akhir

Pada tahap ini Peneliti melaporkan hasil penelitian yang telah diolah
dan dianalisis dengan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan oleh dosen
pembimbing. Selanjutnya disusun dalam bentuk skripsi dan siap untuk
digunakan di depan tim penguji skripsi Fakultas Syariah UIN Antasari

Banjarmasin.
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